
53 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan antibiotik pada pasien rawat jalan adalah sebesar 22,49% yang 

sudah sesuai rekomendasi yang diberikan oleh WHO yaitu dibawah 22,70%, 

dimana antibiotik yang paling banyak diresepkan golongan Quinolon dan 

yang terendah adalah kloramfenikol, penggunaan antibiotik tunggal lebih 

tinggi dibanding penggunaan secara kombinasi, kombinasi 2 antibiotik adalah 

yang terbanyak digunakan, dan secara umum rute penggunaan adalah oral  

2. Persentase kesesuaian peresepan antibiotik di RSUD Prof Dr W.Z Johannes 

Kupang dengan formularium rumah sakit sebesar 100% 

 

B. Saran 

1. RumahSakit 

Perlu dilakukan sosialisasi mengenai pembatasan penggunaan antibiotik bagi 

pasien mengingat resiko efek samping antibiotik, mudahnya timbul resistensi dari 

obat antibiotik dan perkembangan terkini kuman penyakit yang mudah mengalami 

resistensi. Sehingga pembatasan penggunaan antibiotik dan peresepan yang 

rasional sangat diperlukan dan diperhatikan. Perlunya revisi formularium rumah 
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sakit secepatnya mengingat formularium rumah sakit terbitan terakhir yang 

dimiliki adalah terbitan tahun 2007. 

2. Peneliti lain 

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan 

penelitian dengan menggunakan metode kualitatif yang berkaitan dengan 

penggunaan antibiotik dengan pengobatan yang rasional pada pasien rawat jalan 

atau pasien rawat inap dengan jumlah sampel yang lebih besar atau rentang waktu 

penelitian yang lebih panjang. 
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Lampiran 1. DataJumlah Item Obat Perlembar Resep  

No Item per lembar  
resep 

Askes 

Oktober November Desember 

1 1-5 1528 1505 1520 

2 6-10 103 104 95 

3 >10 - - - 
Total  1631 1609 1615 

 

No Item per lembar 

resep 

Jamkesmas 

Oktober November Desember 

1 1-5 1265 1213 1123 

2 6-10 18 10 20 

3 >10 - - - 

Total  1283 1223 1143 

 

No Item per lembar 

resep 

Umum 

Oktober November Desember 

1 1-5 97 131 133 

2 6-10  3  

3 >10 - - - 

Total  97 134 133 

Total resep rawat jalan           3011        +          2966         +        2891 = 8868 

 

Lampiran 2. Jumlah Resep Dengan Antibiotik 

No Jenis klaim Umum 

Oktober November Desember 

1 Askes 342 278 294 

2 Jamkes 420 268 286 

3 Umum 27 45 34 

Total 1994 789 591 614 

 

Presentase penggunaan antibiotik dihitung dengan menggunakan rumus:  

 

% penggunaan antibiotik  =   × 100% 

 

  =  × 100 = 22,49% 
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Lampiran 3. Jumlah Antibiotik Pergolongan 

Beta laktam  

No Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Amoxicilin 209 25 171 

2 Benzatin p g 6  8 

3 Ampisilin   1 

4 Coamoxiclav 1   

Total 421 216 25 180 

 

Sefalosporin  

No Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Sefadroksil 196 17 249 

2 Cefalexin 1   

3 Cefixim 2  4 

4 Cefotaksim  1  

Total 470 199 18 253 

 

Anti TB 

No Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Rifampisin  14 1 56 

2 INH 14 1 57 

3 PZA 5  28 

4 Ethambutol  5  28 

Total 209 38 2 169 

 

Quinolon  

No Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Urinter  74 7 14 

2 Ciprofloxacin  232 33 295 

3 Levofloxacin 1   

Total 656 307 40 309 

 

Tetrasiklin  

No Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Tetrasiklin  1   

2 Doksisiklin  24 2 24 

3 Oxitetrasiklin   4 10 

Total 65 25 6 34 
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Makrolida  

No Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Eritromizin  1  8 

2 Azitromizin  11  2 

Total 22 12  10 

Chloramphenikol  

No 
Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Chloramphenikol 1 1 4 

2 Kemicetin  1   

Total 7 2 1 4 

 

Aminoglikosida  

No Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Gentamisin  6 4 22 

2 Neomisin  42 7 1 

Total 82 48 11 23 

 

Linkosamide  

No Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Klindamisin 66 1 7 

Total 74 66 1 7 

 

Sulfonamid 

No Nama antibiotik Klaim asuransi 

Askes Umum Jamkesmas 

1 Cotrimoxasol  69 3 89 

Total 161 69 3 89 

 

Jumlah item antibiotik dalam resep =  982    +    107        +      1078   =  2167 
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Lampiran 4. Surat keterangan selesai melaksanakan penelitian 
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Lampiran 5. Formularium rumah sakit RSUD Prof Dr WZ Yohannes 

Kupang  
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Lampiran 6. Contoh Resep 
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